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BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa

terdapat perbedaan yang signifikan antara penguasaan konsep siswa materi

perpindahan kalor yang dibelajarkan menggunakan pendekatan sains teknologi

masyarakat dengan yang menggunakan pendekatan keterampilan proses sains.

Pernyataan ini diperkuat dengan melihat perolehan nilai pada pengujian hipotesis

dimana thitung = 2,55 ternyata lebih besar dari ttabel sebesar 1,67 pada taraf  = 0,05

(dk = 54), terbukti bahwa hipotesis H0 ditolak dan H1 diterima. Demikian pada

rata-rata hasil belajar siswa yang menggunakan pendekatan sains teknologi

masyarakat lebih tinggi dari pada hasil belajar siswa yang menggunakan

pendekatan keterampilan proses sains dengan 1 = 81,42 > 2 = 74,93. Dengan

demikian bahwa pendekatan sains teknologi masyarakat lebih cocok digunakan

dalam peningkatan penguasaan konsep pada materi perpindahan kalor.

5.2 Saran

Sebagai tindak lanjut dari hasil penelitian ini, maka dapat dikemukakan

beberapa saran sebagai berikut:

1. Pendekatan sains teknologi masyarakat perlu dijadikan sebagai salah satu

alternatif pendekatan pembelajaran yang menekankan pada pengembangan

sains dan teknologi dalam kehidupan masyarakat.

2. Setiap guru harus hendaknya dapat mempertimbangkan situasi dan kondisi

sebelum  memilih dan menentukan model pembelajaran, metode, pendekatan,

strategi dalam kegiatan belajar mengajar.
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